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•Dongeng merupakan cerita 
yang tidak benar-benar 
terjadi (terutama tentang 
kejadian zaman dulu yang 
aneh-aneh). 

•Kisah-kisah yang terkandung 
di dalam dongeng sering kali 
tidak masuk akal dan fantastis 
(hanya ada dalam 
angan-angan).

Sumber: www.pixabay.com



Langkah-Langkah Menentukan Informasi dalam Teks Dongeng 
Fantasi

1. Membaca dongeng fantasi secara 
keseluruhan.

2. Mencatat tokoh dan perwatakannya.
3. Mencatat latar cerita yang 

menggambarkan tempat, hubungan 
waktu, dan lingkungan sosial tempat 
terjadinya peristiwa.

4. Mencatat alur cerita. 
5. Mencatat gagasan pokok cerita. Sumber: www.pixabay.com



Unsur Intrinsik Dongeng

1. Tema: ide dasar, ide pokok, atau gagasan yang 
menjiwai keseluruhan cerita

2. Latar : tempat dan waktu kejadian  dalam cerita.
3. Tokoh : pelaku dalam sebuah cerita. 
4. Penokohan: watak tokoh
5. Alur: jalan cerita
6. Amanat: nasihat yang ingin disampaikan pengarang. 
. 



Struktur Teks Dongeng Fantasi

1. Orientasi: pendahuluan cerita dengan memperkenalkan 
tokoh-tokoh dan di mana terjadinya cerita.

2. Komplikasi: pengenalan masalah hingga terjadi konflik dan
klimaks cerita.

3. Resolusi: konflik yang memuncak mulai masuk tahap 
penyelesaian/leraian.

4. Koda: bagian penutup cerita yang biasanya memuat tentang
kesadaran atau akibat yang dirasakan oleh tokoh



Ciri Kebahasaan Teks Dongeng Fantasi

1. Memuat kata-kata sifat untuk mendeskripsikan karakter pelaku,
baik penampilan fisik maupun kepribadiannya.

2. Memuat kata-kata keterangan untuk menggambarkan latar (latar
waktu, tempat, dan suasana).

3. Memuat kata kerja yang menunjukkan peristiwa-peristiwa yang
dialami para pelaku.

4. Banyak menggunakan kata bermakna denotatif (makna
sebenarnya) sehingga mudah untuk dipahami.

5. Terdapat kalimat langsung.



Langkah Menulis Teks Dongeng Fantasi 

1. Tentukan bahan penulisan dongeng 
fantasi.

2. Berdasarkan bahan menarik yang telah 
kamu tentukan, buatlah garis besar cerita 
untuk memudahkan kamu dalam 
merangkai peristiwa demi peristiwa.

3. Pada paragraf awal (pembuka), kamu perlu 
memperkenalkan tokoh cerita, peristiwa 
yang sedang dialami, dan latar cerita 
secara ringkas .

Sumber: www.pixabay.com



4. Hidupkan tokoh melalui dialog.
5. Kembangkalah latar  untuk menghidupkan cerita.
6. Ciptakan masalah yang mampu memicu konflik serius 

antartokoh.
7. Akhirilah konflik antartokoh dengan penyelesaian kisah 

yang memenangkan tokoh berwatak baik.
8. Selesaikan dongeng fantasi dengan menyisipkan amanat 

(pesan moral) di dalamnya. 
9. Buatlah judul yang menarik untuk merangsang rasa ingin 

tahu pembaca terhadap isi dongeng fantasi.


